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Pada dasamya hak retens1 adalah hak yang dimihk1 oleh Advokat selaku 
penenma kuasa untuk menahan barang-barang pemben kuasa dalam 
perjaniian pembenan kuasa sebagai jam1nan pelunasan hak-hak penerima 
kuasa kepada pemberi kuasa Pasal 1792 KUH Perdata menyebutkan. 
pembenan kuasa adalah suatu persetujuan dengan mana seseorang 
membenkan kekuasaan kepasa seorang lain yang menenmanya untuk dan 
atas namanya menyelenggarakan suatu urusan. 

Permasalahan yang timbul adalah kapahkah hak retensi dapat dipergunakan 
oleh Advokat, apakah hak retensi merupakan perjanjian jaminan dan apa 
upaya hukum yang dapat dilakukan bila pemberi kuasa tidak melaksanakan 
kewa11bannya kepada penenma kuasa meskipun hak retensi telah 
d11alankan. 

H1potesa sebaga1 jawaban sementara yang d1kemukakan adalah hak retens1 
baru dapatdipergunakan 11ka tugas-tugas kuasa telah selesa1 dan hak retensi 
ini t1dak sama dengan 1am1nan pada umumnya. d1mana apab1la pemben 
kuasa tetap t1dak memenuhi kewa11bannya kepada penerima kuasa 
meskipun hak retens1 telah dilaksanakan adalah dengan mema1ukan 
gugatan ke pengad1lan. 

MetOde penelitian yang dipergunakan dalam melakukan pembahasan skripsi 
1ni adalah metode penelit1an kepustakaan (library research) dan metode 
penelitian lapangan (field research) yaitu dengan melakukan penelrtian 
langsung pada Kantor Lembaga Bantuan Hukum & Perhndungan Konsumen 
PERSADA" yang beralamat d1 Jalan Mes11d Raya Baru No.5 Medan serta 

melakukan wawancara dengan P1mpinan lembaga tersebut 

Dan hasil pembahasan dapat d1s11mpulkan yang d1kemukakan adalah hak 
retens1 bag1 Advokat t1dak sama dengan 1aminan pada umumnya sebab hak 
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retensi telah melekat dalam setiap perjan11an pembenan kuasa sebaga1 
kewajiban pemben kuasa, dan jika pemberi kuasa tldak memenuhi 
kewajibannya mesk1pun hak retensi telah dllaksanakan, maka penerima 
kuasa dapat mema1ukan gugatan perdata terhadap pemberi kuasa ke 
pengadilan dikarenakan telah melakukan wanprestasi. 
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